BAB Il

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Penelitian ini menganalisis bagaimana pengaruh program direct marketing
terhadap keputusan tamu bisnis dalam menggunakan meeting package Grand Hotel
Lembang. Adapun yang menjadi variabel bebas (independent) adalah program direct
marketing yang terdiri dari telemarketing, direct mail dan face to face selling.
Variabel terikat (dependent) adalah keputusan menggunakan meeting package yang
diadaptasi dari keputusan pembelian dengan indikatornya yang mencakup, brand,
dealer, quantity, timing, dan payment method.

Pelaksanaan penelitian dilakukan dalam satu periode sehingga metode yang
digunakan adalah cross sectional method. Cross sectional method merupakan
penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan pada suatu titik waktu tertentu (Asep

Hermawan, 2009:20).

3.2 Metode Penelitian
3.2.1 Jenis dan Metode yang Digunakan
Berdasarkan variabel-variabel yang diteliti maka jenis penelitian ini adalah

penelitian deskriptif dan verifikatif. Penelitian deskripsi menyajikan satu gambar
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terperinci tentang satu situasi khusus, setting sosial atau hubungan, dan hasil
penelitian deskriptif sangat penting sebagai sumber pembentukan teori dan hipotesis
(Ulber Silalahi, 2010:27). Pendapat lain dikemukanan oleh Asep Hermawan, yang
menyebutkan bahwa deskriptif disebut pula penelitian pengembangan (developmental
research) yang artinya meluas, yaitu meluas pada sejumlah variasi situasi dan
kondisi. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang memaparkan suatu
karakteristik tertentu dari suatu fenomena (2009:18).

Melalui jenis penelitian deskriptif maka dapat diperoleh gambaran mengenai
1) program direct marketing di Grand Hotel Lembang, 2) keputusan tamu bisnis
dalam menggunakan meeting package Grand Hotel Lembang, 3) seberapa besar
pengaruh program direct marketing terhadap keputusan tamu bisnis dalam
menggunakan meeting package Grand Hotel Lembang.

Dalam hal ini, penelitian verifikatif bertujuan untuk mengetahui pengaruh
program direct marketing terhadap keputusan tamu bisnis dalam menggunakan
meeting package Grand Hotel Lembang. Metode yang digunakan dalam penelitian
adalah explanatory survey, metode ini dilakukan untuk lebih memahami karakteristik
dari suatu masalah (Asep Hermawan, 2009:19). Pendapat lain di ungkapkan oleh
Ulber Silalahi (2010:30) yang menyebutkan bahwa penelitian eksplanatori atau
eksplanatif atau eksplanasi bertujuan untuk menjelaskan hubungan antara dua atau

lebih gejala atau variabel.
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Operasional masing-masing variabel dalam penelitian ini dapat dijelaskan

dalam tabel 3.1 berikut.

Variabel

TABEL 3.1

OPERASIONAL VARIABEL

Konsep Variabel

Direct
Marketing (x)

Pemasaran langsung
adalah suatu sistem
pemasaran yang
menggunakan suatu
media iklan atau lebih
guna mendapatkan
respons dan/ atau
transaksi yang bisa
diukur disuatu lokasi.”
Saladin (2004:191)

Direct Mail

Direct mail adalah
aktivitas promosi
barang atau jasa yang
langsung ditujukan
kepada konsumen atau
pelanggan melalui
media surat (mail),
audio visual, faximile
dan lainnya dengan
harapan dapat
menciptakan transaksi
langsung (Saladin,
2006)

Indikator Ukuran Skala No.
Item
Kemenarikan proposal Tingkat kemenarikan
penawaran Grand Hotel proposal penawaran 4
Lembang yang diberikan Grand Hotel Lembang atismal ) 1N1AL
yang diberikan
Kelengkapan informasi Tingkat kelengkapan
dalam proposal paket informasi dalam Ordinal | 111 A2
penawaran proposal penawaran
Grand Hotel Lembang
Kemudahan memahami Tingkat kemudahan
informasi dalam form memahami informasi
paket penawaran Grand dalam proposal paket Ordinal | 11 A3
Hotel Lembang penawaran Grand Hotel
Lembang
Kesesuaian proposal paket | Tingkat kesesuaian
penawaran dengan proposal paket
kebutuhan company penawaran Grand Hotel | Ordinal | 11l A.4
Lembang dengan
kebutuhan company
Ketertarikan tamu Tingkat Ketertarikan
mendapatkan prop_osal_ tamu mendapatkan Ordinal | 111 A5
penawaran melalui mail proposal penawaran
melalui mail
Ketertarikan tamu Tingkat Ketertarikan ordinal | 111 A6
mendapatkan proposal tamu mendapatkan
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penawaran melalui e-mail

proposal penawaran
melalui e-mail

Ketertarikan tamu
mendapatkan proposal

Tingkat Ketertarikan
tamu mendapatkan

. Ordinal | 111 A7
penawaran melalui proposal penawaran
faximile melalui faximile
Telemarketing | Telemarketing adalah Ketepatan waktu Tingkat ketepatan .
. i Ordinal | 111 B.8
penjualan barang/jasa menelepon waktu menelepon
melalui telepon Kesopanan staf sales & Tingkat kesopanan staf
(Saladin, 2006) marketing saat berbicara di | sales & marketing saat .
. . Ordinal | 111 B.9
telepon berbicara di telepon
Keramahan staf sales & Tingkat keramahan staf
marketing saat berbicara di | sales & marketing saat | Ordinal | 11l B.10
telepon berbicara di telepon
Kejelasan informasi yang Tingkat kejelasan
disampaikan mengenai informasi yang
penawaran meeting disampaikan mengenai
package oleh sales & penawaran meeting Ordinal | 111 B.11
marketing melalui telepon | package oleh sales &
marketing melalui
telepon
Face to face Face to face selling Kemenarikan staf sales & | Tingkat kemenarikan Ordinal | 111 c.12
selling merupakan kunjungan | marketing staf sales & marketing '
penjualan yang Kesopanan staf sales & Tingkat kesopanan Ordinal | 111 C.13
dilakukan oleh para marketing sales & marketing '
tenaga penjual atau Keramahan staf sales & Tingkat keramahan Ordinal | 111 ¢.14
armada penjual marketing sales & marketing i '
(Saladin, 2006) Penguasaan product Tingkat penguasaan
knowledge sales & product knowledge
mark_etlng mengenai sales & njarket!ng Ordinal | 111 C.15
meeting package mengenai meeting
package Grand Hotel
Lembang
Kejelasan informasi Tingkat kejelasan
mengenai proposal informasi mengenai
penawaran yang proposal penawaran Ordinal | 111 C.16
disampaikan sales & yang disampaikan sales
marketing & marketing
Kesigapan sales & Tingkat kesigapan
marl_<et|ng dalam sales & ma_rketlng ordinal | 111 C.17
menjawab pertanyaan dalam menjawab
pertanyaan
Keputusan Evaluation stage the
menggunakan | cosumer forms
meeting preferences among the
package brands in the choice set

and may also form an
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intention to buy the
most prefered brand.
(Kotler, 2012)

Brand Merek mana yang akan | Kekuatan citra merek Tingkat kekuatan citra v

dipilih untuk dibeli. Grand Hotel Lembang merek Grand Hotel Ordinal
L D.18

Dalam hal ini Lembang
perusahaan harus Kepopuleran merek Grand | Tingkat kepopuleran
mengetahui bagaimana | Hotel Lembang merek Grand Hotel v
konsumen memilih Lembang Ordinal D19
sebuah merek (Kotler, '
2012).

Dealer Konsumen harus Kemudahan aksesibilitas Tingkat kemudahan
memutuskan penjual menuju Grand Hotel aksesibilitas menuju Ordinal | IV E.20
mana yang akan Lembang Grand Hotel Lembang
mereka kunjungi untuk | Kemenarikan Grand Hotel | Tingkat kemenarikan
mendapatkan barang Lembang yang letaknya Grand Hotel Lembang Ordinal | IV E.21
atau jasa yang berada di kawasan wisata yang letaknya berada di '
dibutuhkan. Setiap kawasan wisata
konsumen dalam Keterjangkauan harga Tingkat keterjangkauan
menentukan penjual paket yang ditawarkan harga paket yang
mana yang akan dibandingkan hotel ditawarkan Ordinal | IV E.22
mereka kunjungi pesaing dibandingkan hotel
dengan cara yang pesaing
berbeda-beda, Keunikan Grand Hotel Tingkat keunikan
dikarenakan faktor Lembang dibanding hotel | Grand Hotel Lembang | Ordinal | IV E.23
lokasi, harga yang pesing dibanding hotel pesaing
murah, persediaan yang | Kenyamanan Lembang Tingkat kenyamanan
lengkap, kenyamanan, | dibanding hotel pesaing Grand Hotel Lembang | o qinal | 1V E.24
keunikan tempat dibanding hotel pesaing '
(Kotler, 2012).

Quantity Konsumen harus Frekuensi mengadakan Tingkat frekuensi
mengambil keputusan kegiatan meeting dalam mengadakan kegiatan
mengenai berapa satu tahun meeting di Grand Hotel | Ordinal | IV F.25
banyak produk yang Lembang dalam satu
akan dibelinya. tahun
Pembelian dapat Kesesuaian meeting Tingkat kesesuaian
dilakukan lebih Qarl equipment yang tersedia meeting equipment Ordinal | IV E.26
satu. Dalam hal ini dengan paket yang yang tersedia dengan
perusahaan harus ditawarkan paket yang ditawarkan
mempersiapkan Kesesuaian kapasitas Tingkat kesesuaian
banyaknya barang atau | function room yang kapasitas function room Ordinal | 1V E.27
jasa sesuai dengan tersedia dengan jumlah yang tersedia dengan '
keinginan konsumen tamu jumlah tamu
yang berbeda-beda Keberagaman paket yang | Tingkat keberagaman
(Kotler, 2012). ditawarkan paket yang ditawarkan IV F.28

Lama mengadakan Tingkat lamanya IV E.29

kegiatan meeting dalam

mengadakan kegiatan
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satu kali pembelian

meeting dalam satu kali
pembelian

Timing Konsumen Kebutuhan menggunakan Tingkat kebutuhan
mem_u_tuskan dalam mee;ﬂ_ng package pada saat | menggunakan meetlng Ordinal | IV E.30
pemilihan waktu hari libur package pada saat hari
pembelian (Kotler, libur
2012) Kebutuhan menggunakan Tingkat kebutuhan
meeting package pada saat | menggunakan meeting Ordinal | 1V E.31
weekend package pada saat
weekend
Kebutuhan menggunakan Tingkat kebutuhan
meeting package pada saat | menggunakan meeting Ordinal | 1V E.32
weekday package pada saat
weekday
Kebutuhan menggunakan Tingkat kebutuhan
me@-tlng package pada pagi | menggunakan mee_:tmg_ Ordinal | IV E.33
hari package pada pagi hari
Kebutuhan menggunakan Tingkat kebutuhan
n_1eet|ng package pada menggunakan n_1eet|ng Ordinal | IV E.34
siang hari package pada siang
hari
Kebutuhan menggunakan Tingkat kebutuhan
meeting pa_ckage pada menggunakan meeting Ordinal | 1V E.35
malam hari package pada malam
hari
Payment Konsumen mengambil | Keberagaman metode Tingkat keberagaman
Method keputusan mengenai pembayaran yang tersedia | metode pembayaran Ordinal v
metode pembayaran yang tersedia di Grand G.36
yang akan mereka pilih Hotel Lembang
pada saat membeli Kemudahan dalam Tingkat kemudahan v
suatu produk, apakah melakukan pembayaran dalam melakukan Ordinal G.37
pembayaran secara pembayaran '
tunai, atau kredit, Ketertarikan tamu Tingkat Ketertarikan
maupun melalui menggunakan metode tamu menggunakan Ordinal v
perantara ketiga seperti | pembayaran tunai metode pembayaran ramal | G 38
akun bank (Kotler, tunai
2012). Ketertarikan tamu Tingkat Ketertarikan
menggunakan metode tamu menggunakan Ordinal v
pembayaran kredit metode pembayaran G.39
kredit
Ketertarikan tamu Tingkat Ketertarikan
menggunakan metode tamu menggunakan Ordinal v
pembayaran debet metode pembayaran G.40
debet
Ketertarikan tamu Tingkat Ketertarikan
. v
menggunakan metode tamu menggunakan Ordinal G.a1

pembayaran transfer

metode pembayaran
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| transfer

3.2.3 Jenis dan Sumber Data

Berdasarkan sumbernya, data dibagi menjadi dua yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer merupakan data yang dikumpulkan dari situasi aktual ketika
peristiwa terjadi (Ulber Silalahi, 2010: 289). Data primer merupakan data yang
dikumpulkan secara langsung oleh peneliti untuk menjawab masalah atau tujuan
penelitian yang dilakukan dalam penelitian eksploratif, deskriptif, maupun kausal
dengan menggunakan metode pengumpulan data berupa survey ataupun observasi.

Selanjutnya yaitu data sekunder yang merupakan data yang dikumpulkan dari
tangan kedua atau lebih sumber-sumber lain yang telah tersedia sebelum penelitian
dilakukan (Ulber Silalahi, 2010: 291). Data sekunder merupakan struktur dan historis
mengenai variable-variabel yang telah dikumpulkan dan dihimpun sebelumnya oleh
pihak lain. Berikut ini tersaji data mengenai jenis dan sumber data yang digunakan
dalam penelitian diantaranya adalah tanggapan responden terhadap direct marketing
dan tanggapan responden terhadap keputusan menggunakan meeting package. Data
tersebut termasuk kedalam data primer yang diperoleh dari responden berdasarkan

klasifikasi tamu bisnis Grand Hotel Lembang.

3.2.4 Populasi, Sampel dan Teknik Penarikan Sampel
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3.2.4.1 Populasi

Definisi populasi menurut Ulber Silalahi dalam buku “Metode Penelitian
Sosial” (2010: 253) menerangkan bahwa populasi adalah “jumlah total dari seluruh
unit atau elemen di mana penyelidik tertarik, dan populasi adalah seluruh unit-unit
yang darinya sampel dipilih.” Pendapat lain diungkapkan oleh Subharsimi Arikunto
(2010: 173) bahwa populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah tamu bisnis perusahaan yang
melakukan kegiatan meeting di Grand Hotel lembang pada tahun 2012. Adapun data

populasinya seperti dalam tabel 3.3 berikut.

TABEL 3.2
TAMU BISNIS DI GRAND HOTEL LEMBANG PERIODE 2012

No | Tamu Bisnis 2012
Corporate 89
2 | Government 80
TOTAL 169

Sumber: Sales & Marketing Department Grand Hotel Lembang, 2012

Berdasarkan Tabel 3.2 di atas, dapat diketahui bahwa populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh tamu bisnis yang menggunakan meeting package Grand
Hotel Lembang pada tahun 2012. Di tahun ini tamu bisnis yang melakukan kegiatan

MICE di Grand Hotel Lembang ialah sebanyak 169 berdasarkan segmentasi
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corporate dan government dan jumlah tamu bisnis inilah yang dijadikan sebagai

anggota populasi untuk penelitian ini.

3.2.4.2 Sampel

Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 174) dalam bukunya yang berjudul
“Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik” menyebutkan bahwa sampel ialah
sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Definisi lain menurut Said Kelana Ashawi
dan Chandara (2006:16) menerangkan bahwa sampel adalah pengambilan sebagian
data populasi yang bertujuan dapat ditarik kesimpulan yang merefleksikannya.
Menurut Jogiyanto (2005: 631) ”sampel adalah sebagian item yang dipilih.”

Untuk menentukan berapa minimal sampel yang dibutuhkan jika ukuran
populasi diketahui dapat digunakan rumus slovin (dalam Husein Umar, 2008:65)

seperti berikut:

T iNez
Keterangan:
n = ukuran sampel
N = ukuran populasi
e = kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel yang dapat ditoleransi
misalnya 10%.

Adapun perhitungan jumlah yang dipergunakan dalam penelitian ini yaitu:
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169
n:
1+169 x 0,12

= 99,41 = 100 responden
Berdasarkan perhitungan dengan rumus slovin dengan tingkat signifikansi sebesar
10% maka jumlah sampel yang diteliti sebanyak 100 orang namun yang dijadikan responden
adalah 63 responden. Responden yang dijadikan sampel ini ialah responden yang mendapat
tools promosi direct marketing secara langsung melalui direct mail, telemarketing, dan face
to face selling. Responden yang akan dijadikan sebagai sampel penelitian ini terbagi menjadi

dua yaitu tamu bisnis dari corporate dan government Grand Hotel Lembang.

3.2.4.3 Teknik Sampling

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel untuk menentukan
sampel yang akan digunakan dalam penelitian. Metode sampling digunakan oleh
seorang peneliti sebagai proses pengambilan sebagian elemen populasi untuk
memahami karakteristik dari keseluruhan elemen pupulasi (Sekaran dalam Lili Adi
Wibowo, 2009). Teknik penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sampel probabilitas sampling dengan teknik yang digunakan ialah stratified
random sampling. Teknik sampling stratifikasi atau stratified random sampling
adalah teknik penarikan sampel penelitian yang dilakukan secara acak dari sub-sub
populasi yang disebut strata. Dengan mengelompokan populasi menjadi sub-sub
populasi, maka akan diperoleh populasi dengan ciri dimana terdapat karakteristik
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yang heterogen antar sub populasi tetapi elemen yang ada dalam sub populasi

homogen.

3.2.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis adalah sebagai
berikut:

1. Wawancara, menurut Suharsimi Arikunto (2010: 198), wawancara adalah
dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk memperoleh
informasi dari terwawancara. Penulis memakai teknik pengumpulan data
dengan cara wawancara, karena penulis melakukan tanya jawab dengan
responden yang merupakan tamu bisnis yang menggunakan meeting package
di Grand Hotel Lembang.

2. Pengamatan/observasi, menurut Suharsimi Arikunto (2010: 199), observasi
meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek pengamatan
meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan
menggunakan seluruh alat indera. Penulis melakukan kunjungan langsung ke
Grand Hotel Lembang.

3. Penelitian Kepustakaan (Library Research), menurut Moh. Nazir (2005: 93)
adalah sebagai berikut: “teknik pengumpulan data dengan cara mempelajari,

mengkaji dan memahami sumber-sumber data yang ada pada beberapa buku
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yang terkait dalam penelitian.” Penulis mencari berbagai literatur dari para
ahli mengenai direct marketing sebagai variabel independent, dan keputusan
menggunakan meeting package sebagai variabel dependent.

4. Kuesioner, kuesioner menurut Suharsimi Arikunto (2010: 194) adalah
sejumlah pertanyaan yang digunakan untuk memperoleh informasi dari
responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui.
Kuesioner berisi pertanyaan mengenai karakteristik responden, pengalaman
responden mengenai direct marketing dan keputusan tamu bisnis dalam
menggunakan meeting package di Grand Hotel Lembang. Setelah kuesioner
itu deisebar dan diolah oleh peneliti (penulis), data tersebut akan menjadi data

yang valid.

3.2.6 Pengujian Validitas dan Reliabilitas
3.2.6.1 Pengujian Validitas

Uji Validitas digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya kuesioner yang
disebar. Menurut Suharsimi Arikunto (2010:211), “validitas adalah suatu ukuran
yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen.” Suatu
instrumen yang valid atau sahih-mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen
yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Menurut Asep Hermawan (2009:

128), “Validitas berkaitan dengan apakah kita mengukur apa yang seharusnya
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diukur”. Rumus yang digunakan untuk menguji validitas menggunakan nilai korelasi
antara data pada masing-masing pernyataan dengan skor total memakai rumus
Korelasi Product Moment, dikarenakan skala yang digunakan pada penelitian ini
adalah skala ordinal dan terdapat prasyarat pengolahan data yang menggunakan

rumus.

Rumus Korelasi Product Moment sebagai berikut:

. () - (x> y)
ORI ORDER

(Suharsimi Arikunto, 2010: 213)

Keterangan :

r = Koefisien validitas item yang dicari

X = Skor yang diperoleh subjek dari seluruh item
Y = Skor total

X =Jumlah skor dalam distribusi X
Y - =Jumlah skor dalam distribusi Y
YX? = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X
Y% =Jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y
n = Banyaknya responden.
Keputusan pengujian validitas item instrumen, adalah sebagai berikut :

1. Item pertanyaan yang diteliti dikatakan valid jika r hitung > r tabel.

2. ltem pertanyaan yang diteliti dikatakan tidak valid jika r hitung < r tabel.
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Dalam penelitian ini, yang akan diuji adalah validitas dari variabel direct
marketing melalui telemarketing, direct mail dan face to face selling sebagai
instrument variabel (X) dan keputusan tamu bisnis dalam menggunakan meeting
package sebagai variabel (Y). Perhitungan validitas item instrumen dilakukan dengan
menggunakan program SPSS Statistics 20. Berdasarkan hasil perhitungan dengan
menggunakan SPSS Statistics 20, diperoleh hasil pengujian validitas dari item
pertanyaan yang diajukan peneliti pada Tabel 3.3 berikut ini.

TABEL 3.3
HASIL PENGUJIAN VALIDITAS

DIRECT MARKETING (X)
Direct Mail X1.1

No Pernyataan I hitung I tabel Kesimpulan

1| Tingkat Kemenarikan proposal 0,675 0,374 Valid
yang ditawarkan

2 | Tingkat kelengkapan informasi
dalam proposal penawaran 0,680 0,374 Valid
Grand Hotel Lembang

3 | Tingkat kemudahan
memahami proposal
penawaran Grand Hotel
Lembang

0,688 0,374 Valid

4 | Tingkat kesesuaian proposal
penawaran Grand Hotel

Lembang dengan kebutuhan 0,729 0,374 Valid
perusahaan

5 | Tingkat Ketertarikan tamu
mendapatkan proposal

o 0,800 0,374 Valid
penawaran melalui mail

6 | Tingkat Ketertarikan tamu

0,779 0,374 Valid
mendapatkan proposal
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penawaran melalui e-mail
7 | Tingkat Ketertarikan tamu
mendapatkan proposal 0,389 0,374 Valid
penawaran melalui faximile
Telemarketing X1.2
No Pernyataan I hitung I tabel Kesimpulan
8 | Tingkat ketepatan waktu 0,644 0,374 valid
menelepon
9 | Tingkat kesopanan sales &
marketing saat berbicara di 0,873 0,374 Valid
telepon
10 | Tingkat keramahan sales &
marketing saat berbicara di 0,838 0,374 Valid
telepon
11 | Tingkat kejelasan informasi
mengenai proposal penawaran 0,898 0,374 Valid
melalui telepon
Face to face selling X1.3
No Pernyataan I hitung I tabel Kesimpulan
12 | Tingkat kemenarikan sales &
marketing dalam memberikan 0,715 0,374 Valid
informasi
13 | Tingkat kesopanan sales & .
marketing 0,801 0,374 Valid
14 | Tingkat keramahan sales & .
marketing 0,849 0,374 Valid
15 | Tingkat penguasaan product 0.823 0.374 Valid
knowledge hotel i :
16 | Tingkat kejelasan informasi
mengenai proposal penawaran .
yang disampaikan sales & 0.8ib 0.3% Malid
marketing
17 | Tingkat kesigapan sales &
marketing dalam menjawab 0,840 0,374 Valid
pertanyaan
KEPUTUSAN MENGGUNAKAN MEETING PACKAGE (Y)
1.Brand
No Pernyataan I hitung I tabel Kesimpulan
18 | Tingkat kekuatan citra merek 0,892 0,374 Valid
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Grand Hotel Lembang

19 | Tingkat kepopuleran merek .
Grand Hotel Lembang 0,886 0,374 Valid
2.Dealer
No Pernyataan I hitung I tabel Kesimpulan
20 | Tingkat kemudahan 0,873 0,374 Valid
aksesibilitas menuju Grand
Hotel Lembang
21 | Tingkat kemenarikan Grand 0,735 0,374 Valid
Hotel Lembang yang letaknya
berada di kawasan wisata
Lembang
22 | Tingkat keterjangkauan harga 0,635 0,374 Valid
paket yang ditawarkan
dibanding hotel pesaing
23 | Tingkat keunikan Grand Hotel 0,588 0,374 Valid
Lembang dibanding hotel
pesaing
24 | Tingkat kenyamanan Grand 0,519 0,374 Valid
Hotel Lembang dibanding
hotel pesaing
3.Quantity
No Pernyataan I hitung I tabel Kesimpulan
25 | Tingkat frekuensi mengadakan 0,743 0,374 Valid
kegiatan meeting di Grand
Hotel Lembang dalam satu
tahun
26 | Tingkat kesesuaian meeting 0,641 0,374 Valid
equipment yang tersedia
dengan paket yang ditawarkan
27 | Tingkat kesesuaian kapasitas 0,783 0,374 Valid
function room yang tersedia
dengan jumlah tamu
28 | Tingkat keberagaman paket 0,843 0,374 Valid
yang ditawarkan
29 | Tingkat lamanya mengadakan 0,646 0,374 Valid

kegiatan meeting dalam satu

kali pembelian

4.Timing

Repiy.
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No Pernyataan I hitung I tabel Kesimpulan
30 | Tingkat kebutuhan
menggunakan meeting 0,603 0,374 Valid

package pada saat hari libur

31 | Tingkat kebutuhan
menggunakan meeting 0,696 0,374 Valid
package pada saat weekend

32 | Tingkat kebutuhan
menggunakan meeting 0,385 0,374 Valid
package pada saat weekday

33 | Tingkat kebutuhan
menggunakan meeting 0,394 0,374 Valid
package pada pagi hari

34 | Tingkat kebutuhan
menggunakan meeting 0,512 0,374 Valid
package pada siang hari

35 | Tingkat kebutuhan
menggunakan meeting 0,400 0,374 Valid
package pada malam hari

5.Payment Method

No Pernyataan I hitung I tabel Kesimpulan
36 | Tingkat keberagaman metode
pembayaran yang tersedia di 0,682 0,374 Valid

Grand Hotel Lembang

37 | Tingkat kemudahan dalam

0,765 0,374 Valid
melakukan pembayaran

38 | Tingkat Ketertarikan tamu
menggunakan metode 0,469 0,374 Valid
pembayaran tunai

39 | Tingkat Ketertarikan tamu
menggunakan metode 0,408 0,374 Valid
pembayaran kredit

40 | Tingkat Ketertarikan tamu
menggunakan metode 0,606 0,374 Valid
pembayaran debet

41 | Tingkat Ketertarikan tamu
menggunakan metode 0,661 0,374 Valid
pembayaran transfer

Sumber: Hasil pengolahan data, 2013
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Berdasarkan Tabel 3.3, hasil pengujian validitas instrumen penelitian
memperlihatkan bahwa semua butir pertanyaan valid (41 item) karena SKOr rhiwng
lebih besar jika dibandingkan dengan rupe (0,374) pada derajat kebebasan (df = n-2),

megingat jumlah instrumen yang diuji validitas sebanyak 30 responden.

3.2.6.2 Pengujian Reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrumen
tersebut sudah baik (Suharsimi Arikunto, 2010: 221). Menurut Asep Hermawan
(2009: 128) “reliabilitas berkaitan dengan konsistensi, akurasi, dan prediktabilitas alat
ukur”. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa reliabilitas berkaitan dengan
akurasi dan ketepatan suatu alat ukur untuk mengukur karena instrumennya sudah
baik.

Jika suatu instrumen dapat dipercaya, maka data yang dihasilkan oleh
instrumen  tersebut dapat dipercaya. Rumus yang dipergunakan adalah alpha
cronbach. Menurut Sugiyono (2009: 365), “pengujian reliabilitas teknik alpha
cronbach dilakukan untuk jenis data interval/essay”. Karena instrumen dari penelitian
ini menggunakan rentangan beberapa nilai dengan rentang skala likert 1 sampai 5.
Menurut Asep Hermawan, “skala likert merupakan skala yang mengukur kesetujuan

atau ketidaksetujuan seseorang terhadap serangkaian pernyataan berkaitan dengan
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keyakinan atau perilaku mengenai suatu obyek tertentu”. Suatu instrumen penelitian
diindikasikan memiliki tingkat reliabilitas memadai jika koefisien Alpha Cronbach
lebih besar atau sama dengan 0,700 (George & Mallery, 2003: 231) maka rumus yang
digunakan adalah alpha cronbach.

Rumus alpha cronbach sebagai berikut:

r“:[klilHl_%?z}

(Suharsimi, 2002:171)

Keterangan:

h, = Reabilitas instrumen/ koefisien alfa
k = Banyaknya butir soal

> o = Jumlah varians butir

o? = Varians total

Jumlah varian butir tiap pertanyaan dapat dicari dengan cara mencari nilai

varians tiap butir yang kemudian dijumlahkan (>_ o) berikut ini:

O_tz N
N
Keterangan:
o? = Varians total
> x = Jumlah skor
N = Jumlah Responden
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Keputusan uji reliabilitas ditentukan dengan ketentuan sebagai berikut:
1. Jika koefisien internal seluruh item r pitung > 1 tanel dengan tingkat signifikasi
10% maka item pertanyaan dikatakan reliabel.
2. Jika koefisien internal seluruh item r piwung < I' taber dengan tingkat signifikasi
10% maka item pertanyaan dikatakan tidak reliabel.
Perhitungan reliabilitas pertanyan dilakukan dengan bantuan SPSS Statistics
20. Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS Statistics 20 diperoleh
hasil pengujian reliabilitas sebagai berikut.
TABEL 3.4

HASIL PENGUJIAN RELIABILITAS DIRECT MARKETING DAN
KEPUTUSAN MENGGUNAKAN MEETING PACKAGE

No Variabel Cd hitung Cd minimal Kesimpulan

1 | Direct Marketing 0,912 0,700 Reliabel

2 Keputusan menggunakan 0.846 0,700 Reliabel
meeting package

Sumber: Hasil pengolahan data, 2013

Jika koefisien internal seluruh item Coahitung > Caminima dengan tingkat

signifikansi 10% maka item pertanyaan dikatakan reliabel karena Ca nitung > 0,700.

3.2.7 Teknik Rancangan Analisis Data dan Uji Hipotesis
3.2.7.1 Rancangan Analisis Data Deskriptif
Penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif untuk mendeskripsikan

variabel-variabel penelitian.
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1. Analisis data deskriptif mengenai direct marketing di Grand Hotel Lembang
yang melalui 3 dimensi yaitu telemarketing, direct mail dan face to face
selling.

2. Analisis data deskriptif mengenai keputusan tamu bisnis dalam menggunakan

meeting package Grand Hotel Lembang.

3.2.7.2 Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi dilakukan bila hubungan dua variabel berupa hubungan
kausal atau fungsional. Untuk menetapkan kedua variabel mempunyai hubungan
kausal atau tidak, maka harus didasarkan pada teori atau konsep-konsep tentang dua
variabel tersebut (Sugiyono, 2008:269).

Analisis regresi digunakan apabila ingin mengetahui bagaimana variabel
dependent (X) dapat diprediksikan melalui variabel independent (Y) atau prediktor,
secara individual (Sugiyono, 2008:270). Pada penelitian ini, digunakan analisis
regresi linier sederhana yang didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal
atau variabel independent dengan suatu variabel dependent (Sugiyono, 2008:270).
Persamaan umum regresi linear sederhana dapat dilakukan melalui perumusan

sebagai berikut:

Y =a+ bx
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(Sumber: Sugiyono, 2008:270)
Keterangan:

a = konstanta

b = koefisien regresi

Y = Variabel dependent (variabel terikat)

X = Variabel independent (variabel bebas)

1. Uji Asumsi Regresi
a. Analisi Korelasi
Analisi Korelasi merupakan teknik analisis yang termasuk dalam salah
satu teknik pengukuran asosiasi/hubungan (measures of association) yang
digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel. Koefisien
korelasi dan kofisien determinasi digunakan untuk mengetahui kesetaraan
hubungan dan seberapa besar kontribusi variabel X. Untuk dapat memberi niali
interpretasi mengenai besarnya koefisien antara variabel bebas (X) terhadap
variabel terikat (Y) maka dapat dilihat pada tabel interpretasi koefisien korelasi
berikut:

TABEL 3.5
INTERPRETASI KOEFISIEN KORELASI
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Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20 — 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2008:250).

Dalam penelitian ini, analisi regresi linier sederhana menggunakan bantuan

program IBM SPSS Statistic versi 2.0 dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Buka program SPSS, kemudian masukan seluruh data yang akan diuji
normalitas ke lembar kerja SPSS, beri nama pada tab “variable view”
dengan tanda X untuk variabel independent, dan Y untuk variabel
dependent.

b. Klik Analyze — Regression — Linier lalu masukan data variabel X
(direct marketing) ke box independent, dan Y (keputusan
menggunakan meeting package) pada box dependent.

c. Kilik plots, dengan memperhatikan tampilan pada program SPSS,
masukan “DEPENDENT” pada box Y, dan masukan “ZRESID” pada
box X. Untuk menghasilkan data berbentuk histogram dan normal
probability plot, maka klik pilihan standardized residual plots lalu klik
histogram dan normal probability plot, kemudian klik “continue.”

Kemudian, tampilan akan kembali ke tampilan semula yaitu pada tab
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linier regresion, lalu klik “OK” untuk melihat hasil pengolahan data

menggunakan SPSS pada kolom output.

b. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi yang dilambangkan dengan (r) merupakan
kuadrat dari koefisien korelasi. Koefisien determinasi digunakan untuk
menganalisis seberapa besar variabel bebas (X) dapat mempengaruhi variabel

terikat ().

3.2.7.3 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis untuk regresi sederhana dilakukan dengan menggunakan
Uji T. Uji T berfungsi untuk menguji koefisien regresi secara parsial atau individu.

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara
variabel independent dengan variabel dependent nya. Pengujian hipotesis dapat
dilihat dari hasil pengolahan data pada IBM SPSS Statistic versi 2.0 dengan melihat
nilai probabilitasnya. Apabila nilai probabilitas > (0,1) yang merupakan derajat
kebebasan dalam penelitian ini, maka Hq diterima. Namun apabila nilai probabilitas <
(0,1) maka Ha diterima dan Hy ditolak.

Pada dasarnya, analisi regresi dan korelasi telah dikembangkan untuk
mempelajari pola dan mengukur hubungan statistik yakni terjadi atau tidaknya
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pengaruh yang signifikan antara dua variabel yaitu variabel independent (X) dan
dependent (Y). Untuk mengetahui hubungan statistik tersebut, maka dapat dilihat

pada struktur hipotesis penelitian ini, yang digambarkan pada Gambar 3.1 berikut ini:

Direct Marketing — | Keputusan Menggunakan
Meeting Package

GAMBAR 3.1
STRUKTUR HIPOTESIS X DAN Y

Berdasarkan Gambar 3.1, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
Ho : p = 0, tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari program direct marketing
yang memiliki sub variabel telemarketing, direct mail dan face to face
selling,terhadap keputusan menggunakan meeting package Grand Hotel

Lembang.

Ha : p # 0, terdapat pengaruh yang signifikan dari program direct marketing yang
memiliki sub variabel telemarketing, direct mail dan face to face selling
terhadap keputusan menggunakan meeting package Grand Hotel

Lembang.
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